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Stroke merupakan salah satu penyakit kardioserebrovaskular yang digolongkan sebagal penyakit
katastropik. Seiring meningkatnya prevalens stroke, maka beban biaya pelayanan kesehatan tentu akan
meningkat. Beberapa penelitian mengenai penggunaan dabigatran dan warfarin pada pasien stroke iskemik
menunjukkan bahwa dabigatran menghasilkan biaya medis langsung yang lebih tinggi dibandingkan
warfarin, namun hal ini diimbangi dengan manfaat kesehatan tambahan dalam hal jumlah tahun kehidupan
berkualitas yang disesuaikan (JTKD). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biayaterapi dabigatran
dan warfarin pada pasien stroke iskemik. Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan
pengumpulan data biaya berdasarkan perspektif rumah sakit. Subjek penelitian adalah pasien rawat jalan
dengan diagnosis stroke iskemik yang berusia 18 tahun ke atas dan mendapat terapi dabigatran atau warfarin
di Rumah Sakit Pusat Otak Nasional Jakarta pada tahun 2018-2019. Karakteristik pasien dari penelitian ini
ialah pria (63%) dan berusia 55 - <65 tahun (40,7%). Berdasarkan hasil analisis, total biayaterapi dabigatran
sebesar Rp1.656.412,03, dan Rp2.014.007,00 untuk terapi warfarin. Tidak ada perbedaan bermakna antara
total biayaterapi dabigatran dan terapi warfarin berdasarkan uji beda Mann-Whitney (P=0,842). Oleh karena
itu, dari aspek total biaya, dabigatran dapat dipertimbangkan sebagai rekomendasi terapi antikoagulan pada
pasien stroke iskemik.

...... Stroke is a cardioserebrovascular disease which classified as a catastrophic disease. As the prevaence of
stroke increase, the burden of healthcare cost will certainly increase. Several studies on the use of dabigatran
and warfarin in ischemic stroke patients showed that dabigatran resulted in higher direct medical cost
compared to warfarin, but thisis offset by additional health benefits in terms of quality-adjusted life-year
(QALY). This study aimed to analyze total costs of dabigatran and warfarin therapy in ischemic stroke
patients. This study used a cross-sectional design with cost data collection based on hospital perspective.
Subjects were outpatients with diagnosis of ischemic stroke aged 18 years and over who received dabigatran
or warfarin therapy at the National Brain Center Hospital in 2018-2019. Patients' characteristics of this
study were men (63%) and aged 55 - <65 years old (40,7%). Based on the analysis, atotal cost of
Rp1,656,412.03, was obtained for dabigatran therapy, and Rp2,014,007.00 for warfarin therapy. There was
no significant differences between the total cost of dabigatran therapy and warfarin therapy based on Mann-
Whitney test (P=0,842). Therefore, from the aspect of total cost, dabigatran can be considered as a
recommendation for anticoagulant therapy in ischemic stroke patients.
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